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ABSTRACT

This research aims to explain the meaning of the text of Ephesians 5:22-33
regarding the understanding of the GERMITA Zaitun Peranen congregation regarding
the nature of Christian marriage. By looking at the problems that occur, this research
wants to examine the text using historical studies, as well as using a descriptive
qualitative approach for the GERMITA Zaitun Peranen congregation as a form of field
research.

The data collected is through documentation techniques, observation and
interviews. From the results of the analysis and interpretation of the data, it is indicated
that (1). Describe the understanding of the GERMITA Zaitun Perangen congregation
about the nature of Christian marriage. (2). Analyzing the text of Ephesians 5:22-33
about the nature of Christian marriage. (3). To find out the implementation of the
essence of Christian marriage based on Ephesians 5:22-33 in the GERMITA Zaitu
Peranen Congregation.

From the results of this research it is recommended that the congregation
review and re-interpret the essence of marriage and reflect on all the problems that
occur in the household, even though the relationship between husband and wife
cannot be separated from the name of enmity. So that in this dispute it is important
for the congregation in this case as husband and wife to be open to each other,
understand and forgive one another. Because just as the apostle Paul emphasized in
his writing on the text of Ephesians 5:22-33 it is important for husbands and wives to
understand their position, obligations and commitments, that after all, love your wife
as yourself and wives should respect your husband, protect each other and sacrifice
as Christ loves his congregation, so that the church is far away from things like what
happened in Ephesus at that time, but through faith believes the congregation
continues to believe that Christ is the head of the church.
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ABSTRAK

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menjelaskan makna teks
Efesus 5:22-33 akan pemahaman jemaat GERMITA Zaitun Perangen mengenai
hakikat pernikahan Kristen. Dengan melihat masalah-masalah yang terjadi
sehingga penelitian ini mau mengkaji teks tersebut dengan menggunakan kajian
historis, serta menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif bagi jemaat
GERMITA Zaitun Perangen sebagai bentuk penelitian lapangan.

Adapun data yang dikumpulkan yaitu melalui, teknik dokumentasi,
observasi dan, wawancara. Dari hasil analisis dan interpretasi data diperoleh
indikasi bahwa (1) Mendeskripsikan pemahaman jemaat GERMITA Zaitun
Perangen tentang hakikat penikhan Kristen. (2) Menganalisis teks Efesus 5:22-
33 tentang hakikat pernikahan Kristen. (3) untuk mengetahui implementasi
hakikat pernikahan Kristen berdasarkan Efesus 5:22-33 di jemaat GERMITA
Zaitu Perangen.

Dari hasil penelitian inilah direkomendasikan agar jemaat meninjau dan
memaknai kembali tentang hakikat penikahan dan, merenungi segala
permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga, meskipun dalam hubungan
suami istri tidaklah lepas dari namanya perseteruan. Sehingga akan
perseteruan inilah pentingnya bagi bagi jemaat dalam hal ini sebagai suami istri
untuk saling terbuka, memahami dan, memaafkan satu dengan yang lain.
Karena sama seperti yang ditekankan rasul Paulus dalam tulisannya pada teks
Efesus 5:22-33 pentingnya bagi suami istri untuk memahami kedudukan,
kewajiban, dan komitmen, bahwa bagaimanapun juga masing-masing kasihilah
istrimu seperti dirimu sendiri dan istri hendaklah menghormati suamimu, saling
melindungi dan berkorban sebagaiamana kristus mengasihi jemaatnya, agar
gereja terjauh dari hal-hal seperti yang terjadi di Efesus pada saat itu, akan tetapi
lewat iman percaya jemaat terus percaya bahwa kristuslah adalah sang kepala
gereja.
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